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Kl'SIMPULAN 

Setelan diuraikan kawin cera! dan pengaruhnya ~ada tingkat 
fertilitas penduduk ei K~camatan Gubeng y"ing meliputi ..urai­
an-uraian dari hipotesa nenelitian~ maka dapat disim?ulk~n 
bahwa wanita yang pernah cerai umur pada saat pe~kawinan I 
relatif muda, dan sebagian basar berDendidikan rendah, vai­
tu hanya sampai ber~endidikan formal so. SEdangkan Demilih­
an jodoh pada perkawinan I lebih separuh ditentukan oleh 
orang tmL Tiga per empat wanita YAng pernah oerai, menga­
lami peroeraian hanyn satu kali dan perceraian tevsebut 
berSUhlbc~ pada suami, yang disebutkan bahwa suami tidak 
bel"ta:aggungj awab. 
Mengena- ~~ur pade saat pecceraian, lebih dari separoh 
terjadi pada umur dibawah 2'+ tahun dan lama menjanda hampir 
tiga per empat antars 1 - 5 tahun. Namun, diketahui ala­
san kawin ulang bukan karena ingin punya keturunan (anal<) , 
melainkan sebaf,ian besar karena alasan sosisl ekonomi. 
Akhirnytl rata-rata naritas wanita yang "lernah mBngalami 
~asus perceraian adalah lebih keeil e!'abila dibandingkan 
\.:anita yang tidak pernah cerai yang diketahui rata-rata 
paritasnya adal;h ~~OO. 
Da~i ulasan ters~but di atas, diketahui bahwa pengaruh 
kawin cerai ~ada tingk3t fe~ilitas adalah negatif, atau 
dengan kata lain pengaruh kawin oer~i di daerah peneliti~ 
an IIlenekan fertilitas. 
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